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This	study	aims	to	examine	the	effects	of	the	deep	learning	approach	and	self-
efficacy	 on	 the	 learning	 autonomy	 of	 students	 majoring	 in	 Office	
Management	 and	 Business	 Services	 at	 SMKN	 14	 Jakarta.	 The	 research	
method	used	was	a	quantitative	approach	with	an	ex	post	facto	design.	Data	
collection	 was	 conducted	 using	 questionnaires	 for	 both	 independent	 and	
dependent	variables.	The	entire	population	of	108	students	in	grades	XI	and	
XII	of	the	Office	Management	and	Business	Services	program	was	included	as	
the	sample	using	proportionate	random	samplin	A	population	of	108	students	
in	grades	11	and	12	in	the	Office	Management	and	Business	Services	program	
was	 included,	 and	 a	 sample	 of	 108	 students	 was	 selected	 using	 the	
proportionate	 random	 sampling	 technique.	 Data	 analysis	 was	 performed	
using	 IBM	SPSS	Statistics	version	26	 through	descriptive	analysis,	 classical	
assumption	tests,	multiple	linear	regression,	and	hypothesis	testing.	The	test	
results	 show	 that	 deep	 learning	 instruction	 has	 a	 positive	 and	 significant	
effect	 on	 students’	 learning	 autonomy,	 with	 a	 calculated	 t-value	 of	 4.818	
exceeding	the	critical	t-value	of	1.980	at	a	significance	level	of	<0.001.	Self-
efficacy	also	had	a	positive	and	significant	effect,	with	a	calculated	t-value	of	
4.215	exceeding	the	critical	t-value	of	1.980	at	a	significance	level	of	<0.001.	
Together,	 these	 two	 variables	 explain	 38.4%	 of	 the	 variation	 in	 learning	
autonomy,	 as	 indicated	 by	 an	 R-squared	 value	 of	 0.384,	 suggesting	 that	
increases	 in	 both	 variables	 correlate	 with	 increased	 student	 independent	
learning.	
	
Keyword:	Deep	Learning,	Self-Efficacy,	Independent	Learning	

	 	
Abstrak	
Studi	ini	bertujuan	untuk	menelaah	pengaruh	pendekatan	pembelajaran	deep	learning	dan	self-efficacy	
terhadap	kemandirian	belajar	 siswa	 jurusan	Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	 SMKN	14	
Jakarta.	Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	pendekatan	kuantitatif	dengan	jenis	penelitian	ex	
post	facto.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	kuesioner	untuk	variabel	bebas	dan	variabel	terikat.	
Populasi	sebanyak	108	siswa	kelas	XI	dan	XII	Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	dilibatkan,	
sedangkan	sampel	yang	digunakan	sebanyak	108	siswa	menggunakan	 teknik	proportionate	 random	
sampling.	Pengelohan	data	memanfaatkan	IBM	SPSS	Statistics	versi	26	melalui	analisis	deskriptif,	uji	
asumsi	 klasik,	 regresi	 linear	 berganda,	 dan	 uji	 hipotesis.	 Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	deep	 learning	berpengaruh	positif	dan	 signifikan	 terhadap	kemandirian	belajar	 siswa	
dengan	t-hitung	4,818	melampaui	t-tabel	1,980	pada	signifikansi	<0,001.	Self-efficacy	juga	berpengaruh	
positif	dan	signifikan	dengan	t-hitung	4,215	melampaui	t-tabel	1,980	pada	signifikansi	<0,001.	Secara	
simultan,	kedua	variabel	mampu	menjelaskan	38,4%	variasi	kemandirian	belajar	berdasarkan	R	Square	
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0,384	yang	mengindikasikan	bahwa	peningkatan	kedua	variabel	tersebut	sejalan	dengan	meningkatnya	
kemandirian	belajar	siswa.	
	
Kata	Kunci	:	Pembelajaran	Deep	Learning,	Self-Efficacy,	Kemandirian	Belajar	
	

A. PENDAHULUAN		

Kemajuan	ilmu	pengetahuan	dan	teknologi	telah	mengalami	transformasi	yang	signifikan	

dalam	 beberapa	 dekade	 terakhir,	 yang	 berdampak	 besar	 pada	 berbagai	 aspek	 kehidupan	

manusia.	Kemajuan	ilmu	pengetahuan	dan	inovasi	teknologi	yang	lebih	canggih	sejalan	dengan	

era	 yang	 terus	 berkembang.	 Kemajuan	 ini	 telah	 mempengaruhi	 banyak	 aspek	 kehidupan	

sehari-hari,	 terutama	dalam	penerapan	pendidikan	 (Fitriani	dan	Santiani,	 2025).	 Salah	 satu	

bidang	yang	saat	ini	terdampak	adalah	pendidikan,	yang	telah	mengalami	perubahan	signifikan	

sejalan	dengan	perkembangan	teknologi	digital.	Di	era	digital	saat	 ini,	 transformasi	 ini	tidak	

hanya	bersifat	permukaan,	tetapi	juga	merambah	hingga	ke	inti	sistem	pendidikan	itu	sendiri	

(Wijaya	et	al.,	2025).	

Pendidikan	di	Indonesia	saat	ini	sedang	berkembang	untuk	memenuhi	kebutuhan	abad	

ke-21,	 di	mana	 keterampilan	 berpikir	 kritis,	 kreativitas,	 dan	 kolaborasi	menjadi	 komponen	

yang	semakin	esensial	dalam	pendidikan.	Untuk	membekali	generasi	muda	dalam	menghadapi	

tantangan	 global,	 pendidikan	 Indonesia	 memerlukan	 pendekatan	 kreatif,	 yang	 tidak	 hanya	

berfokus	pada	kurikulum	tetapi	juga	pada	model	pembelajaran	yang	digunakan	untuk	siswa.	

Model	pembelajaran	yang	saat	ini	mendapat	perhatian	signifikan	adalah	Model	Pembelajaran	

Mendalam	(Deep	Learning),	yang	diluncurkan	oleh	Menteri	Pendidikan	Dasar	dan	Menengah	

(Mendikdasmen)	(Fitriani	dan	Santiani,	2025).	

Berdasarkan	peraturan	dari	Kementerian	Pendidikan	dan	Kebudayaan,	Peraturan	Nomor	

34	 Tahun	 2018	 menyatakan	 bahwa	 sekolah	 kejuruan	 termasuk	 dalam	 sistem	 pendidikan	

nasional	dan	berupaya	menyediakan	pendidikan	yang	selaras	dengan	kebutuhan	tenaga	kerja	

untuk	memperoleh	keterampilan	yang	sesuai	dengan	berbagai	industri,	sekaligus	mendorong	

pertumbuhan	 individu	 yang	 dapat	 beradaptasi	 dengan	 kemajuan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	

teknologi	(Dedy	Yusuf	Aditya	dan	Gita	Kencanawaty,	2024).	

Sebagai	alat	utama	dalam	proses	pendidikan,	 terutama	di	 sekolah	menengah	kejuruan	

(SMK),	metode	pembelajaran	memengaruhi	cara	konten	disajikan,	dipahami,	dan	dikuasai	oleh	

siswa.	Pemilihan	metode	pembelajaran	yang	tepat	memungkinkan	siswa	memahami	konsep	

secara	 konseptual	 dengan	 mengembangkan	 kemampuan	 kritis,	 kreatif,	 kolaboratif,	 dan	

komunikatif.	Untuk	memenuhi	kebutuhan	ini,	metode	pembelajaran	mendalam	muncul	sebagai	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	3	Nomor	11	Tahun	2026	

76	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
 

solusi,	 terutama	 di	 tingkat	 sekolah	 menengah	 kejuruan	 (SMK).	 Sebagaimana	 kutipan	 yang	

diambil	 dari	Wiriani	 (2021)	Metode	 ini	 diyakini	 dapat	meningkatkan	 prestasi	 belajar,	 hasil	

belajar,	gaya	belajar	dan	kemandirian	belajar	siswa.	Pandangan	ini	didukung	oleh	kutipan	dari	

Programme	for	International	Student	Assessment	(PISA)	dalam	Lessons	from	the	United	States,	

Strong	Performers	and	Successful	Reformers	in	Education,	yang	menjelaskan	bahwa	berbagai	

faktor	mempengaruhi	 kemajuan	 pendidikan	 di	 kota-kota	 China,	 salah	 satunya	 adalah	 fokus	

pada	pengembangan	pemahaman	mendalam	dan	kemampuan	pemecahan	masalah	pada	siswa	

(PISA,	2011).	

Sebagaimana	 yang	 kemukakan	 dalam	 teori	 Albert	 Bandura	 yang	 diambil	 dari	 kutipan	

Ahmad	 dan	 Darnaningsih	 (2025)	 mengenai	 deep	 learning	 yaitu	 suatu	 pendekatan	 yang	

menekankan	 pentingnya	 kesadaran	 dan	 fokus	 penuh	 dalam	 proses	 pembelajaran	 (mindful	

learning),	menekankan	 nilai	 yang	menghubung	 kan	 pengetahuan	 baru	 dengan	 pemahaman	

sebelumnya,	sehingga	lebih	aplikatif	dan	mudah	dipahami	(meaningful	learning),	dan	menekan	

kan	pentingnya	menciptakan	suasana	belajar	yang	menarik	dan	menginspirasi	 siswa	 (joyful	

learning).	Artinya,	mengintegrasikan	ketiga	metode	ini	dalam	pendidikan	dapat	menghasilkan	

pengalaman	 belajar	 yang	 komprehensif	 dan	 efisien.	 Sehingga	 pendekatan	 ini	 tidak	 hanya	

berfokus	 pada	 pemahaman	materi,	melainkan	 berfokus	 juga	 pada	 penguasaan	 keseluruhan	

konsep,	kesadaran	proses	belajar,	dan	pengembangan	kemampuan	High	Order	Thingking	Skill	

(HOTS)	 secara	 lebih	 luas	untuk	memfasilitasi	pengalaman	belajar	yang	 lebih	bermakna	dan	

menyenangkan	bagi	siswa	(Yasin,	2023).	

Faktor	 lingkungan	 ditunjukkan	 melalui	 pembelajaran	 Deep	 Learning	 yang	 bertindak	

sebagai	penggerak	eksternal	untuk	menyampaikan	pesan	belajar	yang	efektif	dan	efisien	yang	

dirancang	oleh	pendidik	melalui	 strategi,	metode,	 dan	 suasana	pembelajaran.	 Semakin	baik	

kualitas	 lingkungan	 pembelajaran	 yang	menerapkan	 prinsip-prinsip	deep	 learning,	 semakin	

besar	 peluang	 siswa	 untuk	 mencapai	 hasil	 belajar	 yang	 optimal,	 sejalan	 dengan	 pendapat	

Yaseen	 (2025)	bahwa	 lingkungan	yang	menerapkan	deep	 learning	 tidak	hanya	berorientasi	

pada	 penyampaian	 materi,	 tetapi	 juga	 membangun	 pengalaman	 belajar	 yang	 bermakna	

sehingga	 siswa	 mampu	 memahami	 konsep	 secara	 komprehensif,	 mengembangkan	

keterampilan	 berfikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	 Order	 Thinking	 Skills/HOTS),	 serta	membentuk	

karakter	 sebagai	 pembelajar	 sepanjang	 hayat.	 Sebagaimana	 yang	dikemukakan	dalam	 studi	

Kristanti	 (2023)	 pemilihan	media	 yang	 tepat	 sangat	 penting	 dalam	mendukung	 partisipasi	

siswa	 dan	 membantu	 pencapaian	 tujuan	 instruksional	 yang	 telah	 direncanakan	 dengan	

sistematis.	
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Menurut	teori	Albert	Bandura	yang	dikemukakan	oleh	Rohmatin	&	Sudarwanto	(2025)	

Faktor	 personal	 sebagai	 elemen	 kedua	 dalam	 determinisme	 resiprokal,	 terwujud	 melalui	

variabel	self-efficacy	yang	berakar	pada	konsep	teori	kognitif	sosial.	Merujuk	pada	pandangan	

Rahma	et	al	 (2022),	karakteristik	 self-efficacy	 yang	kuat	pada	murid	berhubungan	 langsung	

dengan	 kemampuan	mereka	 dalam	menggunakan	 kemampuan	 secara	 efektif	 dalam	 situasi	

tertentu	 dengan	 memengaruhi	 siswa	 berfikir,	 merasakan,	 memotivasi	 dirinya,	 mengambil	

keputusan,	serta	bertindak	dalam	menghadapi	berbagai	tuntutan	pembelajaran.	

Hasil	dari	interaksi	antara	media	pembelajaran	sebagai	faktor	lingkungan	dan	self-efficacy	

sebagai	faktor	personal	adalah	munculnya	perilaku	tertentu,	yang	dalam	penelitian	ini	adalah	

kemandirian	belajar.	Kemandirian	belajar	ini	dikategorikan	sebagai	perilaku	belajar	(Learning	

Behavior)	karena	melibat	kan	koordinasi	 yang	kompleks	antara	menetapkan	 tujuan	belajar,	

mencanakan	kegiatan	belajar,	memilih	strategi	belajar	dan	mengevaluasi	hasil	belajar	secara	

mandiri	(Rohisfi	&	Neviyarni,	2021).	Sebagaimana	yang	dikemukakan	dalam	studi	Ficanysha	&	

Neviyarni	(2021)	menjelaskan	bahwa	perilaku	belajar	(learning	behavior)	ini	merupakan	hasil	

interaksi	antara	faktor	lingkungan	dan	faktor	personal	yang	paling	sesuai	dengan	teori	kognitif	

sosial	bandura.	

Berdasarkan	penelitian	terdahulu,	variabel	deep	learning,	self-efficacy	dan	kemandirian	

belajar	 diuji	 secara	 terpisah.	 Pada	 penelitian	 ini,	 ketiga	 variabel	 tersebut	 akan	 diuji	 secara	

parsial	 dan	 simultan.	 Pengujian	ketiga	 variabel	 tersebut	dilakukan	untuk	memperoleh	hasil	

yang	lebih	menyeluruh	dan	mendalam	mengenai	aspek-aspek	yang	memengaruhi	kemandirian	

belajar	siswa.	Selain	itu,	penelitian	ini	akan	dilaksanakan	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	

untuk	menjelas	kan	bagaimana	hubungan	pengaruh	antar	variabel.	

Penelitian	 ini	berfokus	hal	yang	belum	memaksimalkan	penerapan	deep	 learning	 yang	

disebabkan	kurangnya	self-efficacy	pada	siswa,	khususnya	di	SMK	Negeri	14	Jakarta.	Pemilihan	

sekolah	 ini	dilakukan	sebagai	 lokasi	penelitian	didasarkan	pada	 informasi	bahwa	tahun	ajar	

2025/2026	 adalah	 tahun	 pertama	 penerapan	 pendekatan	 pembelajaran	 deep	 learning	

dilakukan	di	SMK	Negeri	14	Jakarta.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	harus	dilakukan	bukan	

hanya	 untuk	 mengisi	 kesenjangan	 penelitian	 yang	 ada,	 melainkan	 untuk	 menemukan	

bagaimana	deep	learning	yang	didukung	self-efficacy	mendorong	kemandirian	belajar	siswa.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 survei	 untuk	

menganalisis	 pengaruh	 pendekatan	 pembelajaran	 deep	 learning	 dan	 self-efficacy	 terhadap	
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kemandirian	belajar	pada	siswa	Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	SMK	Negeri	14	

Jakarta.	Pendekatan	kuantitatif	dipilih	karena	mampu	menguji	hubungan	antarvariabel	secara	

empiris	melalui	analisis	statistik	(Syahroni,	2022).	Penelitian	dilaksanakan	di	SMK	Negeri	14	

Jakarta	 dengan	 responden	 siswa	 program	 keahlian	 Manajemen	 Perkantoran	 dan	 Layanan	

Bisnis	berjumlah	144	siswa	dengan	sampel	yang	digunakan	berjumlah	108	siswa.	Instrumen	

penelitian	berupa	kuesioner	menggunakan	skala	Likert	 lima	poin	yang	disusun	berdasarkan	

indikator	masing-masing	variabel.	Variabel	pembelajaran	deep	learning	melalui	indikator	sikap	

(attitude),	 kemampuan	 memahami	 instruksi	 (ability	 to	 understand	 instruction),	 ketekunan	

(perseverance),	peluang	(opportu	nity),	kualitas	instruksi	(quality	of	instruction).	Variabel	self-

efficacy	 melalui	 indikator	 magnitude	 (tingka	 tan),	 strength	 (kekuatan)	 dan	 gene	 rality	

(keyakinan).	 Sedangkan	 keman	 dirian	 belajar	 diukur	 melalui	 indikator	 aktif	 dan	 tanggung	

jawab	 dalam	 belajar	 (active	 and	 responsible),	 disiplin	 dalam	 belajar	 (discipline	 to	 learn),	

keinginan	yang	kuat	dalam	belajar	(a	strong	desire	to	learn).	

Dalam	penelitian	ini,	analisis	statistik	deskriptif	digunakan	untuk	menggambarkan	data	

dari	 variabel	 pembelajaran	deep	 learning,	 self-efficacy,	 dan	 kemandirian	 belajar	 siswa.	 Data	

yang	dianalisis	meliputi	nilai	 rata-rata	 (mean),	varian	data,	nilai	minimum,	nilai	maksimum,	

dan	standar	deviasi	dari	setiap	variabel	penellitian	(Ghozali,	2021).	

Data	dianalisis	menggunakan	perangkat	lunak	IBM	SPSS	Statistics	versi	26.	Pemilihan	ini	

didasarkan	pada	kemampuannya	menganalisis	hubungan	kausal	antar	konstruk	laten	secara	

simultan	serta	sesuai	untuk	penelitian	prediktif	berbasis	model	struktural	(Setiabudhi	et	al.,	

2024).	 Analisis	 dilakukan	 melalui	 empat	 tahapan,	 yaitu	 uji	 instrumen	 penelitian,	 analisis	

statistik	 deskriptif,	 uji	 asumsi	 klasik	 dan	uji	 hipotesis.	 Uji	 instrumen	penelitian	meliputi	 uji	

validitas	serta	uji	reliabilitas.	Selanjutnya,	analisis	statistik	deskriptif	dilakukan	melalui	nilai	

rata-rata	(mean),	varian	data,	nilai	minimum,	nilai	maksimum,	dan	standar	deviasi	dari	setiap	

variabel	penellitian.	Selanjutnya,	uji	asumsi	klasik	melalui	uji	normalitas,	uji	multikoliniearitas,	

uji	heteroskedas	tisitas.	Selanjutnya,	pengujian	hipotesis	dilakukan	menggunakan	uji	signifikan	

simultan	(uji	statistik	f),	uji	signifikan	parameter	individual	(uji	statistik	t),	uji	regresi	 linear	

berganda	 (multiple	 regression),	 uji	 koefisien	 determinasi	 (R²)	 Ghozali	 (2021).	 Instrumen	

dinyatakan	 reliabel	 apabila	 alpha	 sekurang-kurangnya	 0,70	 Creswell	 (2023).	Model	 regresi	

dirumuskan	sebagai	Y	=	a	+	b₁X₁	+	b₂X₂	+	e.	Uji	t	digunakan	untuk	menilai	pengaruh	parsial,	uji	

F	untuk	kelayakan	model	simultan,	dan	koefisien	determinasi	untuk	mengukur	proporsi	variasi	

Y	yang	dijelaskan	oleh	X₁	dan	X₂.	Taraf	signifikansi	ditetapkan	pada	0,05.	

Tabel	1	Karakteristik	Responden	
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Karakteristik	 n	(%)	
XI	MPLB	2	 36	(33,3%)	
XII	MPLB	1	 36	(33,3%)	
XII	MPLB	2	 36	(33,3%)	
Laki-laki	 13	(12%)	
Perempuan	 95	(88%)	

Sumber:	Data	diolah	peneliti	(2026)	

Pengujian	hipotesis	dilakukan	melalui	uji	 t	untuk	mengetahui	pengaruh	 secara	parsial	

dan	uji	F	untuk	mengetahui	pengaruh	secara	simultan,	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,05.	

Selain	 itu,	 koefisien	 determinasi	 (R²)	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 besarnya	 kontribusi	

variabel	 independen	 dalam	 menjelaskan	 variabel	 dependen.	 Seluruh	 proses	 analisis	 data	

dilakukan	dengan	bantuan	perangkat	lunak	statistik.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Analisis	Statistik	Deskriptif	

Sampel	dalam	penelitian	ini	menggunakan	108	kuesioner	yang	dapat	digunakan	dalam	

analisis.	Uji	validitas	menunjukkan	bahwa	30	butir	memiliki	nilai	p	<	0,001	sehingga	seluruh	

butir	memenuhi	kriteria	validitas.	Nilai	Cronbach’s	alpha	pembelajaran	deep	learning	sebesar	

0,859,	self-efficacy	sebesar	0,895,	dan	kemandirian	belajar	sebesar	0,842.	Ketiga	nilai	tersebut	

melampaui	batas	0,70	sehingga	instrumen	memiliki	konsistensi	internal	yang	memadai.	

Tabel	1.	Hasil	Analisis	Deskriptif	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	
Std.	

Deviation	
Pembelajaran	Deep	

Learning	

108	 32.00	 50.00	 41.4907	 5.56440	

Self-Efficacy	 108	 22.00	 50.00	 43.9352	 5.08484	

Kemandirian	Belajar	 108	 32.00	 50.00	 44.2500	 4.06058	

Valid	N	(listwise)	 108	 	 	 	 	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Normalitas		

Berdasarkan	hasil	uji	normalitas	yang	dilakukan,	diperoleh	nilai	Asymp.	Sig.	 (2-tailed)	

sebesar	 0.200	 yang	 lebih	 besar	 dari	 0.05.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 data	 penelitian	

terdistribusi	secara	normal,	sebagaimana	disajikan	pada	tabel	berikut.	
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Tabel	2.	Hasil	Uji	Normalitas	

One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	Test	

	 Unstandardized	Residual	
N	 108	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 3.18602562	
Most	Extreme	Differences	 Absolute	 .077	

Positive	 .077	
Negative	 -.061	

Test	Statistic	 .077	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .130c	
Monte	Carlo	Sig.	(2-tailed)	 Sig.	 .523d	

99%	Confidence	
Interval	

Lower	
Bound	

.510	

Upper	
Bound	

.536	

a.	Test	distribution	is	Normal.	
b.	Calculated	from	data.	
c.	Lilliefors	Significance	Correction.	
d.	Based	on	10000	sampled	tables	with	starting	seed	2000000.	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Berdasarkan	hasil	pengujian	normalitas	dengan	metode	Kolmogorov-Smirnov	pada	data	

residual	 dari	 pengaruh	 pembelajaran	 deep	 learning	 (X1)	 dan	 self-efficacy	 (X2)	 terhadap	

kemandirian	belajar	(Y),	jumlah	sampel	(N)	yang	diperoleh	adalah	108	responden.	Hasil	uji	ini	

menunjukkan	nilai	Asymp.	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,130	yang	lebih	besar	dari	level	signifikansi	

0,05.	

Hasil	 uji	 Monte	 Carlo	 juga	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 0,523	 dengan	 interval	

kepercayaan	 99%	 berada	 dalam	 rentan	 0,510	 hingga	 0,536.	 Hal	 ini	 semakin	 menegaskan	

bahwa	data	residual	memiliki	distribusi	normal.	Nilai	Test	Statistic	bahwa	yang	mencapai	0,077	

dan	 nilai	Most	 Extreme	Differences	 yang	 tergolong	 kecil	 (absolute	 =	 0,077;	 positif	 =	 0,077;	

negatif	=	-0,061)	menunjukkan	bahwa	tidak	ada	deviasi	signifikan	dari	distribusi	normal.	

Oleh	 karena	 itu,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 residual	 pada	 model	 regresi	 yang	

menganalisis	 pengaruh	 pembelajaran	 deep	 learning	 dan	 self-efficacy	 terhadap	 kemandirian	

belajar	berdistribusi	normal.	Dengan	demikian,	asumsi	normalitas	dalam	analisis	regresi	telah	

dipenuhi,	sehingga	model	regresi	dapat	diterapkan	dalam	analisis	berikutnya.	

Uji	Multikolonieritas	

Berdasarkan	hasil	uji	multikolinearitas,	diketahui	bahwa	model	regresi	tidak	mengalami	

gejala	multikolinearitas	karena	nilai	Tolerance	>	0,10	dan	nilai	VIF	<	10.	Dengan	demikian,	
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asumsi	non-multikolinearitas	telah	terpenuhi	dan	model	regresi	layak	digunakan,	sebagaimana	

ditunjukkan	pada	tabel	berikut.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Multikolonieritas	

Model	
Collinearity	Statistics	

Tolerance	 VIF	
1	 (Constant)	 	 	

Pembelajaran	Deep	
Learning	

.858	 1.165	

Self-Efficacy	 .858	 1.165	
Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 multikolinearitas	 pada	 tabel	 di	 atas,	 model	 regresi	 yang	

mengevaluasi	 variabel	 pembelajaran	 deep	 learning	 (X1)	 dan	 variabel	 self-efficacy	 (X2)	

terhadap	 kemandirian	 belajar	 (Y),	 diperoleh	 nilai	 Tolerance	 untuk	 setiap	 variabel	 sebesar	

0,858	dan	nilai	Variance	Inflation	Factor	(VIF)	sebesar	1,165.	Merujuk	pada	standar	pengujian	

multikolinearitas,	sebuah	model	regresi	dianggap	tidak	mengalami	gejala	multikolinearitas	jika	

nilai	Tolerance	>	0,10	dan	nilai	VIF	<	10.	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	ada	gejala	multikolinearitas	di	antara	

variabel	 independen,	 yaitu	 pembelajaran	 deep	 learning	 dan	 self-efficacy.	 Ini	 berarti	 bahwa	

setiap	variabel	independen	tidak	memiliki	hubungan	yang	kuat	satu	sama	lain,	sehingga	dapat	

digunakan	dalam	model	regresi	untuk	menganalisis	dampaknya	terhadap	kemandirian	belajar	

dan	model	regresi	ini	layak	digunakan	untuk	analisis	lebih	lanjut.	

Uji	Heterokedastisitas	

Berdasarkan	hasil	uji	Glejser,	diketahui	bahwa	nilai	signifikansi	masing-masing	variabel	

lebih	 besar	 dari	 0,05,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 regresi	 tidak	 mengalami	

heteroskedastisitas	 dan	 asumsi	 homoskedastisitas	 telah	 terpenuhi,	 sebagaimana	 disajikan	

pada	tabel	berikut.	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Heterokedastisitas	

Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 19.970	 3.050		 6.547	 .865	
Pembelajaran	Deep	
Learning	

.291	 .060	 .398	 4.818	 .668	

Self-Efficacy	 .278	 .066	 .348	 4.215	 .240	
a.	Dependent	Variable:	Abs_RES	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Regresi	Linear	Berganda	
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Berdasarkan	hasil	 analisis	 regresi	 linear	berganda,	diperoleh	persamaan	Ŷ	=	19,970	+	

0,291X1	+	0,278X2	yang	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	deep	learning	(X1)	dan	self-efficacy	

(X2)	 memiliki	 arah	 pengaruh	 positif	 terhadap	 Kemandirian	 Belajar	 (Y),	 di	 mana	 setiap	

peningkatan	masing-masing	variabel	akan	meningkatkan	Kemandirian	Belajar	siswa.		

Tabel	5.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	

Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	Coefficients	
Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	

1	 (Constant)	 19.970	 3.050	 	 6.547	 <.001	

Pembelajaran	Deep	Learning	 .291	 .060	 .398	 4.818	 <.001	

Self-Efficacy	 .278	 .066	 .348	 4.215	 <.001	

a.	Dependent	Variable:	Kemandirian	Belajar	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Parsial	(Uji	T)	

Tabel	6.	Hasil	Uji	T	

	 Coefficientsa	 	 	 	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardize
d	

Coefficients	
t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	

1	

(Constant)	 19.970	 3.050	 	 6.547	 <.001	
Pembelajaran	Deep	
Learning	 .291	 .060	 .398	 4.818	 <.001	

Self-Efficacy	 .278	 .066	 .348	 4.215	 <.001	
Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Berdasarkan	hasil	uji	parsial	(uji	T)	yang	terdapat	dalam	tabel	koefisien	menggunakan	

program	 IBM	Statistics	 versi	 26,	 variabel	pembelajaran	deep	 learning	 (X1)	memiliki	 nilai	 t-

hitung	 sebesar	 4.818	 dengan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 <0.001.	 Sesuai	 dengan	 ketentuan	

pengambilan	 keputusan,	 jika	 t-hitung	 lebih	 besar	 dari	 t-tabel	 (1.980)	 dan	 nilai	 signifikansi	

kurang	 dari	 0.05	 maka	 hipotesis	 diterima,	 yang	 berarti	 variabel	 berpengaruh	 signifikan	

terhadap	kemandirian	belajar.	Dalam	penelitian	ini,	diperoleh	t-hitung	(4.818)	>	t-tabel	(1.980)	

dan	signifikan	<0.001	<	0.05	sehingga	H1	diterima.	Hal	ini	menjelaskan	bahwa	pembelajaran	

deep	 learning	 (X1)	 secara	parsial	 berpengaruh	positif	 dan	 signifikan	 terhadap	kemandirian	

belajar	siswa	kelas	XI	dan	XII	Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	SMKN	14	Jakarta.	

Koefisien	 regresi	positif	 sebesar	0.291	menunjukkan	bahwa	setiap	peningkatan	 satu	 satuan	

skor	pembelajaran	deep	learning	akan	meningkatkan	kemandirian	belajar	sebesar	0.291.	Hal	
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ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	deep	learning	dapat	dimanfaatkan	sebagai	sarana	yang	

mendukung	kemandirian	belajar	siswa,	artinya	semakin	optimal	pembelajaran	deep	learning	

dalam	 proses	 kegiatan	 pembelajaran,	 baik	 di	 sekolah	 maupun	 secara	 mandiri	 di	 luar	 jam	

pelajaran,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 tingkat	 kemantangan	 siswa	 dalam	 memahami	

pembelajaran	deep	learning	yang	dimiliki	oleh	siswa	tersebut.	

Selanjutnya,	 berdasarkan	 hasil	 uji	 parsial	 (uji	 T)	 yang	 terdapat	 dalam	 tabel	 koefisien	

menggunakan	 program	 IBM	 Statistics	 versi	 26,	 variabel	 self-efficacy	 (X2)	 memiliki	 nilai	 t-

hitung	4.215	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	<0.001.	Sesuai	dengan	ketentuan	pengambilan	

keputusan,	jika	t-hitung	lebih	besar	dari	t-tabel	(1.980)	dan	nilai	signifikansi	kurang	dari	0.05	

maka	hipotesis	diterima,	yang	berarti	variabel	berpengaruh	signifikan	terhadap	kemandirian	

belajar.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 diperoleh	 t-hitung	 (4.215)	 >	 t-tabel	 (1.980)	 dan	 signifikansi	

<0.001	<	0.05,	sehingga	H2	diterima.	Hal	ini	menjelaskan	bahwa	self-efficacy	(X2)	secara	parsial	

berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kemandirian	 belajar	 siswa	 kelas	 XI	 dan	 XII	

Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	SMKN	14	Jakarta.	Koefisien	regresi	positif	sebesar	

0.278	 menunjukkan	 bahwa	 setiap	 peningkatan	 satu	 satuan	 skor	 self-efficacy	 akan	

meningkatkan	 kemandirian	 belajar	 sebesar	 0,278.	Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 self-efficacy	

memiliki	peran	yang	penting	dalam	meningkatkan	kemandirian	belajar	siswa,	artinya	semakin	

tinggi	 self-efficacy	 yang	dimiliki	 siswa,	 yang	 tercemin	dari	 keyakinan	atau	kepercayaan	diri	

terhadap	 kemampuannya,	 serta	 menyelesaikan	 tugas	 atau	 situasi	 tertentu	 guna	 mencapai	

tujuan	yang	diharapkan,	maka	 semakin	 tinggi	pula	 kemandirian	belajar	 yang	dimiliki	 siswa	

tersebut.	

Uji	Simultan	(Uji	F)	

Hasil	uji	F	menunjukkan	F	hitung	(32.778)	>	F	tabel	(3,080)	dengan	signifikansi	<0,001	<	

0,05,	 sehingga	 H3	 diterima.	 Artinya	 pembelajaran	 Deep	 Learning	 dan	 Self-Efficacy	 secara	

bersama-sama	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kemandirian	belajar	siswa.	

Tabel	7.	Hasil	Uji	F	

ANOVAa	
Model	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
1	 Regression	 678.119	 2	 339.059	 32.778	 <.001b	

Residual	 1086.131	 105	 10.344	 	 	
Total	 1764.250	 107	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Kemandirian	Belajar	
b.	Predictors:	(Constant),	Self-Efficacy,	Pembelajaran	Deep	Learning	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Koefisien	Determinasi	(Uji	R²)	
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Nilai	R²	sebesar	0,384	menunjukkan	bahwa	kedua	variabel	mampu	menjelaskan	38,4%	

variasi	keterampilan	mengetik,	sedangkan	sisanya	61,4%	dijelaskan	variabel	lain	di	luar	model.	

Tabel	8.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(Uji	R²)	

Model	Summaryb	
Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	Estimate	
1	 .620a	 .384	 .373	 3.21623	
a.	Predictors:	(Constant),	Pembelajaran	Deep	Learning,	Self-Efficacy	
b.	Dependent	Variable:	Kemandirian	Belajar	

	

Pembahasan	

Pengaruh	positif	pembelajaran	deep	learning	dan	self-efficacy	sejalan	dengan	penelitian	

Salamah	(2024)	yang	membuktikan	bahwa	pembelajaran	deep	learning	dan	self-efficacy	secara	

simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	kemandirian	belajar.	Penelitian	Ifiana	(2024)	juga	

menyimpulkan	 bahwa	 kedua	 variabel	 tersebut	 memiliki	 kontribusi	 yang	 besar	 terhadap	

kemandirian	belajar	yang	dimediasi	oleh	disiplin	diri	siswa.	

Secara	 teroritis,	 temuan	 penelitian	 ini	 konsisten	 dengan	 pandangan	 para	 ahli	 yang	

menyebutkan	 bahwa	 pembelajaran	 kemandirian	 belajar	 adalah	 aktivitas	 belajar	 secara	

langsung	 atau	 nyata	 dan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 mewujudkan	 keinginannya	 tanpa	

bergantung	pada	orang	 lain	untuk	mencapai	 tujuan	belajar	yang	baik	dan	hasil	belajar	yang	

optimal	dalam	menghadapi	kesulitan	belajar.	

Sehingga,	hasil	dari	penelitian	ini	menguatkan	temuan	sebelumnya	bahwa	pembelajaran	

deep	 learning	 dan	 self-efficacy	 secara	 bersamaan	 memiliki	 dampak	 yang	 sangat	 kuat	 dan	

signifikan	 terhadap	 kemandirian	 belajar.	 Siswa	 dengan	 tingkat	 pembelajaran	 deep	 learning	

yang	tinggi	dan	keyakinan	dan	kepercayaan	diri	yang	kuat	akan	lebih	terlibat,	 inovatif,	serta	

bersemangat	dalam	proses	pembelajaran,	sehingga	dapat	memunculkan	kemandirian	belajar	

yang	maksimal.	

Secara	keseluruhan,	dapat	disimpulkan	bahwa	perpaduan	pembelajaran	deep	 learning	

dan	self-efficacy	adalah	faktor	utama	dalam	meningkatkan	kemandirian	belajar	adalah	faktor	

utama	dalam	meningkatkan	kemandirian	belajar.	Dengan	demikian,	diharapkan	guru	dan	pihak	

sekolah	 mampu	 merancang	 strategi	 pembelajaran	 yang	 tidak	 hanya	 merangsang	 dan	

memunculkan	kemandirian	siswa	supaya	tujuan	pembelajaran	dapat	tercapai	secara	optimal.	
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D. KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	analisis	data	yang	telah	dilakukan,	dapat	disimpulkan	

bahwa	 pembelajaran	 deep	 learning	 dan	 self-efficacy	 secara	 bersama-sama	 berpengaruh	

signifikan	terhadap	kemandirian	belajar.	Hal	ini	menegaskan	bahwa	kemandirian	belajar	tidak	

hanya	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 eksternal	 seperti	 lingkungan	 belajar,	 tetapi	 juga	 oleh	 faktor	

internal	berupa	efikasi	diri	siswa	dalam	belajar.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	Baduri	dan	

Nurrahmah	 (2024),	 Ifiana	 (2024)	 dan	 Amidah	 (2022)	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 interaksi	

antara	 pembelajaran	 deep	 learning	 dan	 self-efficacy	 berperan	 penting	 dalam	 membentuk	

kemandirian	 belajar	 siswa.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 memperluas	 landasan	 teoritis	

terkait	 hubungan	 antara	 faktor	 lingkungan,	 faktor	 personal,	 dan	manajemen	waktu	 belajar	

siswa	sebagaimana	dikerangkai	oleh	Teori	Kognitif	Sosial	Albert	Bandura.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan	 yang	 perlu	 diperhatikan.	 Pertama,	

penelitian	 ini	 hanya	 dilakukan	 pada	 satu	 sekolah,	 yaitu	 SMKN	 14	 Jakarta,	 sehingga	 hasil	

penelitian	 belum	 dapat	 digeneralisasikan	 secara	 luas	 pada	 konteks	 sekolah	 lain.	 Kedua,	

variabel	yang	diteliti	dalam	penelitian	ini	terbatas	pada	pembelajaran	Deep	Learning	dan	Self-

Efficacy,	 sementara	 masih	 terdapat	 faktor	 lain	 yang	 berpotensi	 memengaruhi	 kemandirian	

belajar,	 seperti	 seperti	 motivasi	 belajar,	 prestasi	 belajar,	 literasi	 digital,	 manajemen	 waktu	

belajar,	 maupun	 dukungan	 lingkungan	 belajar	 siswa.	 Ketiga,	 data	 yang	 digunakan	 dalam	

penelitian	 ini	 sebagian	 besar	 diperoleh	melalui	 kuesioner,	 sehingga	memungkinkan	 adanya	

subjektivitas	dalam	jawaban	responden.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 keterbatasan	 yang	 ada,	 beberapa	 rekomendasi	 yang	

dapat	 diberikan	 adalah	 sebagai	 berikut.	 Pertama,	 bagi	 guru	 dan	 pihak	 sekolah,	 disarankan	

untuk	mengoptimalkan	 penggunaan	media	 pembelajaran	 Deep	 Learning	 lebih	 ditingkatkan	

kembali	dalam	proses	pembelajaran,	serta	memberikan	waktu	latihan	yang	lebih	terstruktur	

dan	berkelanjutan.	Kedua,	guru	diharapkan	dapat	mendorong	dan	membimbing	siswa	untuk	

meningkatkan	kemandirian	belajar,	misalnya	dengan	memberikan	tugas	latihan	mandiri	atau	

program	pembiasaan	latihan	mengetik	di	luar	jam	pelajaran.	Ketiga,	bagi	peneliti	selanjutnya,	

disarankan	 untuk	menambahkan	 variabel	 lain	 yang	 relevan,	 memperluas	 lokasi	 penelitian,	

serta	menggunakan	metode	 penelitian	 yang	 lebih	 beragam,	 seperti	 eksperimen	 atau	mixed	

methods,	agar	diperoleh	hasil	yang	lebih	komprehensif	dan	mendalam.	
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